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ABSTRACT 

Pemerkosaan imerupakan isalah isatu ibentuk ikasus ikekerasan iyang ipaling icepat imeningkat idi iberbagai 

inegara isaat iini idan ikejahatan iini iterjadi isetiap isaat idibanyak inegara. iKasus ipelecehan iseksual ibisa iterjadi 

idari imulai iorang iyang itidak idikenal ioleh ikorban, ibahkan iorang iterdekat isekalipun. iPelecehan iseksual 

imerupakan iperilaku iyang isifatnya ilebih ike iseksual iatau isesuatu ihal iyang itidak idiinginkan idan iberakibatkan 

ikerugian iterhadap ikorban iatau ipenerima ipelecehan itersebut iyang idiprediksi imerusak isemua ihal-hal ibaik iyang 

ikorban iinginkan ikedepannya, imenimbulkan itrauma idan iketakutan iyang imenyebabkan isang ikorban ibahwa 

idirinya ibukan iorang iyang ibaik-baik ilagi. iHal iini idikarenakan ikorban ikekerasan iseksual iseringkali iterpaksa 

imenghadapi istigma idari imasyarakat, idan ibahkan idiskriminasi. iPelecehan iseksual imerupakan ilangkah iawal 

ipelaku iuntuk imelakukan itindakan ipemerkosaan. iKasus ipemerkosaan ibanyak iterjadi idi imasyarakat ikhususnya 

ipemerkosaan iyang iterjadi iterhadap ianak. i 

Kata ikunci: iPemerkosaan, iPelecehan iSeksual, iAnak i 

 

ABSTRACT 

Rape iis ione iof ithe ifastest igrowing iforms iof iviolence iin imany icountries itoday iand ithis icrime ioccurs iall ithe 

itime iin imany icountries. iCases iof isexual iharassment ican ioccur ifrom ipeople iwho iare inot iknown ito ithe 

ivictim, ieven ithose iclosest ito ihim. iSexual iharassment iis ibehavior ithat iis imore isexual iin inature ior isomething 

ithat iis inot idesired iand iresults iin iharm ito ithe ivictim ior irecipient iof ithe iharassment iwhich iis ipredicted ito 

idestroy iall ithe igood ithings ithe ivictim iwants iin ithe ifuture, icausing itrauma iand ifear ithat icauses ithe ivictim 

ito ithink ithat ishe iis inot ia iperson iwho iall iright iagain. iThis iis ibecause ivictims iof isexual iviolence iare ioften 

iforced ito iface istigma ifrom isociety, iand ieven idiscrimination. iSexual iharassment iis ithe ifirst istep ifor 

iperpetrators ito icommit iacts iof irape. iRape icases ioften ioccur iin isociety, iespecially irape ithat ioccurs iagainst 

ichildren. 

Keywords: iRape, iSexual iHarassment, iChild 

 

  

Pendahuluan 

Pemerkosaan merupakan salah satu bentuk kasus kekerasan yang paling cepat meningkat di 

berbagai negara saat ini dan kejahatan ini terjadi setiap saat dibanyak negara. Pemerkosaan 

menurut KBBI(Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah sebuah proses, cara, perbuatan memerkosa. 

Sedangkan menurut hukum di Indonesia pemerkosaan terdapat didalam Pasal 285 KUHP yang 

berbunyi i“Barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa seorang wanita 

bersetubuh dengan dia di luar perkawinan, diancam karena melakukan perkosaan dengan pidana 

penjara paling lama dua belas tahun”. 

Kasus pelecehan seksual bisa terjadi dari mulai orang yang tidak dikenal oleh korban, 

bahkan orang terdekat sekalipun. Pelecehan seksual merupakan perilaku yang sifatnya lebih ke 

seksual atau sesuatu hal yang tidak di inginkan dan berakibatkan kerugian terhadap korban atau 

penerima pelecehan tersebut yang diprediksi merusak semua hal-hal baik yang korban inginkan 

kedepannya, menimbulkan trauma dan ketakutan yang menyebabkan sang korban bahwa dirinya 

bukan orang yang baik-baik lagi. Hal ini dikarenakan korban kekerasan seksual seringkali 

terpaksa menghadapi stigma dari masyarakat, dan bahkan diskriminasi. Pelecehan seksual 

merupakan langkah awal pelaku untuk melakukan tindakan pemerkosaan. Kasus pemerkosaan 

banyak terjadi di masyarakat khususnya pemerkosaan yang terjadi terhadap anak. 

Kasus pemerkosaan terhadap anak sering terbaikan oleh lembaga lembaga yang seharusnya 

memperjuangkan hak anak sebagai korban tindak pidana pemerkosaan. Dimana seharusnya 

lembaga lembaga tersebut seharusnya memberikan perhatian dan perlindungan. Pemerkosaan 

merupakan perbuatan yang bertentangan dengan norma yang berlaku di masyarakat. 



Pemerkosaan adalah suatu perbuatan yang dilakukan oleh seorang laki-laki untuk memaksa 

seorang wanita untuk bersetubuh di luar perkawinan. Pemerkosaan merupakan satu hal yang 

paling menimbulkan traumatik bagi perempuan terlebih seorang anak yang menjadi korban 

pemerkosaan.(Chairuni Nasution 2021) 

Perkosaan iadalah isuatu itindakan ikriminal idisaat ikorban idipaksa iuntuk imelakukan 

ihubungan iseksual, ikhususnya ipenetrasi idengan ialat ikelamin idiluar ikemauannya isendiri. 

iSaat iini itindak ipidana ikekerasan iseksual iatau iyang isering idisebut idengan itindak ipidana 

iperkosaan imerupakan ikejahatan iKejahatan ipemerkosaan iyang imencemaskan iadalah 

ikejahatan iyangkorbannya ianak-anak iyang imasih idi ibawah iumur, isebab ihal iini iakan 

imempengaruhi ipsikologis iperkembangan ianak idan imenimbulkan itrauma iseumur 

ihidupnya. i 

Para ipelaku idari itindak ipidana iperkosaan iterhadap ianak iseringkali iadalah iorang-

orang iyang idikenal ikorban ibahkan iada ijuga iyang imasih imempunyai ihubungan ikeluarga. 

iTidak imenutup ikemungkinan isang ipelaku iadalah iorang iluar idan itidak idikenal ioleh 

ikorban. iReaksi iyang itimbul,masyarakat imemandang ibahwa ikasus itindak ipidana iperkosaan 

iterhadap ianakharus idi iproses idan idiadili iseadil-adilnya. iPara ipelaku iharus idipidana 

iseberat-beratnya ikarena itelah imerusak imasa idepan ianak ibahkan idapat imenimbulkan 

iakibat iburuk isecara ipsikologis iterhadap iperkembangan ianak. 

Indonesia iyang i imemiliki i ihukum i iyang i ibermacam-macam isering ikali imasih 

ibanyak ikejahatan ikejahatan iyang iterjadi idi iIndonesia, idari iwaktu ike iwaktu ikejahatan 

iyang idilakukan ioleh imasyarakat isemakin ibertambah iapalagi idengan iadanya ikemajuan 

iteknologi iyang isemakin icanggih, ikejahatan isemakin imudah idiperbuat ioleh i imasyarakat i 

iIndonesia. i iHukum i iyang i iseharusnya i idapat i imelindungi i inegara i idan imasyarakat i 

imalah i imembuat i imasyarakat i iIndonesia i ilebih i iberani i imelakukan i ikejahatan, idengan 

isemakin imaraknya ikejahatan iyang iada idi iIndonesia imaka ihukum iIndonesia iharus idi i 

iperbarui i idan i idiupgrade i imengikuti i ijaman i iuntuk i imengurangi i itindak i ikejahatan i 

iyang idilakukan idi iIndonesia. 

Tindak kejahatan yang dilakukan biasanya dapat terjadi sewaktu-waktu dan  kapanpun, 

contoh dari Tindak kejahatan yang biasanya marak terjadi yaitu tindak kejahatan pencurian, 

pembunuhan, pemerkosaan dan lain-lain. Pada dasarnya kejahatan yang ada di Indonesia 

bermacam-macam, tetapi yang sering dilakukan yaitu Tindak kejahatan yang tidak melihat usia, 

kondisi dan waktu tindak kejahatan pemerkosaan. Pemerkosaan itu sendiri di Indonesia sudah 

banyak dilakukan oleh banyak kalangan dari mulai dari anak anak hingga dewasa didalam tindak 

kejahatan pemerkosaan ini. 

Dari waktu ke waktu kasus pemerkosaan yang ada di dunia semakin bertambah salah 

satunyanya yaitu di iIndonesia. Indonesia sendiri banyak terjadi kasus pemerkosaan yang 

korbannya anak dibawah umur, Banyak kasus-kasus yang melibatkan (mengorbankan) anak-anak 

perempuan di bawah umur, salah satu modus yang biasanya dilakukan yaitu dengan dimingi 

imingi sesuatu oleh pelaku dan adakala mereka dilakukan dengan kekerasan. Diantara mereka 

adakalanya yang tidak mengetahui kalau dirinya akan dijadikan obyek permerkosaan maupun 

pencabulan. Dalam hal itu sering yang menjadi korban yaitu anak perempuan dibawah umur.(Sari 

2019)  

Catatan iakhir itahun iKomisi iPerlindungan iAnak iIndonesia i(KPAI) imenunjukkan 

ibahwa iterjadi i18 ikasus ikekerasan iseksual ipada ianak idi iinstitusi ipendidikan iselama 

itahun i2021. iSeluruh ikasus iterjadi iantara i2 iJanuari-27 iDesember i2021. KPAI imengumpulkan 

https://www.suara.com/tag/kpai
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idata imelalui ipemantauan ikasus iyang idilaporkan ikeluarga ikorban ike ipihak ikepolisan ijuga 

ipemberitaan imedia imassa.Selama i2021, ihanya i3 ibulan iyang itidak imuncul ikasus 

ikekerasan iseksual idi imedia imassa iataupun iyang idi ilaporkan ikepolisian. i 

Yaitu ipada iJanuari, iJuli idan iAgustus, isedangkan i9 ibulan ilainnya imuncul ikasus 

ikekerasan iseksual ipada ianak idi iinstitusi ipendidikan iyang idilaporkan ike ikepolisian idan 

idiberitakan idi imedia imassa."Dari i18 ikasus ikekerasan iseksual idi isatuan ipendidikan, i4 iatau 

i22,22 ipersen idari itotal ikasus iterjadi idi isekolah idi ibawah ikewenangan iKemendikbudRistek. 

iDan i14 iatau i77,78 ipersen iterjadi idi isatuan ipendidikan idi ibawah ikewenangan iKementerian 

iAgama," ikata iKomisioner iKPAI iRetno iListyarti idalam iketerangan itertulis ikepada 

isuara.com, iRabu i(29/12/2021). 

Sementara iitu, iterkait ilokasi ikejadian ikekerasa ipada ianak itersebar idi i17 

iKabupaten/Kota ipada iSembilan iprovinsi, iyaitu iJawa iBarat, iJawa iTengah, iJawa iTimur, iD.I. 

iYogjakarta, iSumatera iBarat, iSumatera iUtara. iSumatera iSelatan, iSulawesi iSelatan, idan 

iPapua.Sedangkan ikabupaten/kota imeliputi iCianjur, iDepok, iBandung, idan iTasikmalaya, 

iSidoarjo, iJombang, iTrengalek, iMojokerto idan iMalang. iCilacap idan iSragen. iKemudian 

iKulonprogo, iSolok, iOgan iIlir, iTimika, idan iPinrang. 

Berbicara suatu kasus yang telah terjadi, tentunya akan muncul banyak sekali dampak yang 

ditimbulkan dari pelaku pemerkosaan tersebut kepada korban yang pertama dampak fisik. 

Dampak fisik adalah dampak yang lebih menuju ke fisik korban pelecehan. Ada dua jenis 

pelecehan tersebut. Menggunakan cara yang halus atau kasar. Tetapi jika dipikirkan pasti jika 

dengan fisik sudah kaitannya dengan menggunakan cara yang kasar karena sudah menimbulkan 

jejak di bagian fisik. Misalnya seperti rasa sakit pada vagina, pendarahan yang berlebihan, memar 

yang diakibatkan berasal dari sebuah pukulan atau hentaman dari pelaku, mual dan yang terakhir 

bekas gigitan atau bekas dari benda-benda yang digunakan untuk menganianya korban. 

Kedua dampak psikologis, jika membicarakan mengenai dampak psikologis pasti kaitannya 

sudah dengan mental dari korban. Biasanya dampak psikologis dapat berjangka waktu pendek 

hingga sampai yang berjangka waktu yang panjang tergantung tingkat kementalan yang di derita 

atau diterima korban. Ketiga adalah Dampak sosio-psikologis, pada bidang sosio-psikologis 

biasanya didasarkan pada pemikiran dan mitos-mitos mengenai pemerkosaan itu sendiri. Salah 

satunya yaitu ketakutan yang diciptakan dari korban tersebut. Misalnya ketakutan mengenai 

apakah masyarakat dapat menerima isi korban atau malah beranggapan si korban hanya dianggap 

sebagai beban. 

Sesuai idengan ipembukaan iUUD i1945 iserta imenjadi isalah isatu itujuan iNegara iyang 

iterletak ipada ialinea ike i4 iyaitu i“melindungi isegenap ibangsa idan iseluruh itumpah idarah 

iIndonesia, imemajukan ikesejahtraan iumum, imencerdaskan ikehidupan ibangsa, idan 

imelaksanakan iketertiban idunia iyang iberdasarkan ikemerdekaan, iperdamaian iabadi idan 

ikeadilan isosial”. iDari isalah isatu itujuan inasional idi iatas idapat idiartikan, iNegara iIndonesia 

imelindungi iseluruh iwarga inegara inya, itermasuk ipula idi isini iadalah ianak- ianak, ianak 

imerupakan isalah isatu iaset ipenting idari isuatu iNegara.i(Sitohang i2019) 

Seperti ikasus ipemerkosaan isantriwati idi iBandung, iJawa iBarat itelah iterungkap isetelah 

isalah isatu iorangtua imelaporkan ikepada ipihak ikepolisian ipada ibulan iMei i2021.Kasus 

itersebut itelah imemasuki itahap iPersidangan idi iPengadilan iNegeri iBandung iyang idipimpin 

ioleh iketua imejelis ihakim iY iPurnomo iSutya iAdi, idan idilakukan isecara itertup.Diketahui 

iHerry iWirawan iseorang iguru isekaligus ipemilik ipesantren itersebut itelah imelakukan 

iperbuatan ikejinya isemenjak i4 iTahun iyang ilalu. iHerry iWirawan imengatakan ibahwa 

https://www.suara.com/tag/kekerasan-seksual


iseorang isantri iharus ilebih itakut ikepada igurunya, isehingga imau iuntuk imelakukan iapapun 

iyang idiperintahkannya. 

Awalnya, isalah isatu iorangtua idari ikorban imendesak iagar ianaknya iuntuk imenjelaskan 

iapa iyang itelah idilakukan ioleh igurunya. iAwalnya ianak itersebut itidak imengaku ikarena 

itakut, isetelah idipaksa ianak itersebut imengakui ibahwa itelah idihamili ioleh igurunya.Dari 

ipenjelasan ianak itersebut, idia idiiming-imingi idengan isekolah igratis ioleh iHerry iWirawan. i 

iSetelah ipengakuan idari ikorban, iterkuak ibahwa ibukan ihanya i1 ianak iyang itelah 

imengalami ipelecehan iseksual itersebut.HW itelah imelakukannya ikepada ibeberapa isantrinya, 

ihingga iada iyang imelahirkan. iKasus iini, iterus idiselediki iuntuk imengetahui ikorban 

iselanjutnya.(Ayu iand iothers i2019) i 

MetodePenelitian 

Metode ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenulisan iini imenggunakan imetode 

ipenelitian ihukum iyuridis inormatif, imelalui istudi ikepustakaan, idan imengeksplorasi 

ipenggunaan idata isekunder iberupa ibahan ihukum iprimer idan ibahan ihukum isekunder. 

iBahan ihukum iprimer iberupa iperaturan iperundang-undangan iyang irelevan idan ibahan 

ihukum isekunder iberupa ibuku, ijurnal iatau ipublikasi ihukum. iPenelitian iini idifokuskan 

ipada ipertanggungjawaban ipertanggungjawaban ipidana ipelaku ipemerkosaan ikasus ipondok 

ipesantren idi ibandung ijawa ibarat. i i 

Pembahasan 

Pertanggungjawaban ipelaku itindak ipidana ipemerkosaan idalam iperspektif ipidana 

Masalah perkosaan yang dialami perempuan merupakan contoh kerendahan posisi 

perempuan terhadap kepentingan seksual laki-laki. Citra seksual perempuan yang telah 

menempatkan dirinya sebagai objek seksual laki-laki temyata berimplikasi jauh. Dalam kehidupan 

kesehariannya, perempuan senantiasa berhadapan dengan kekerasan, pemaksaan dan penyiksaan 

fisik dan psikis. Oleh karena itulah, perkosaan bukan hanya cerminan dari citra perempuan 

sebagai objek seks, melainkan sebagai objek kekuasaan laki-laki. Pandangan pembela hak-hak 

perempuan itu mensyaratkan bahwa selama ini perempuan masih ditempatkan dalam posisi 

subordinasi dan marginalisasi. Perempuan tidak sebatas sebagai objek pemuas seks kaum laki-laki 

dan selalu akrab dengan beragam kekerasan, namun juga sebagai kaum yang dipandang lemah, 

yang selalu harus dikuasai, dieksploitasi dan diperbudak laki-laki. 

Pandangan seperti itu barangkali merujuk pada berbagai fenomena yang menunjukkan 

kalau kejahatan kekerasan yang seringkali terjadi di tengah-tengah masyarakat ini lebih banyak 

kaum laki-laki yang melakukannya, dan jarang sekali ditemukan suatu kasus yang menempatkan 

wanita sebagai pelaku kejahatan kekerasan kaum terhadap laki-laki. Perempuan telah menempati 

strata inferior akibat perilaku superioritas yang ditunjukkan laki-laki yang adigang dan congkak 

menunjukkan kekuatan fisiknya. Windhu mengomentari pula, bahwa "kekerasan (terhadap 

perempuan) adalah suatu sifat atau keadaan yang mengandung kekuatan, tekanan dan paksaan. 

Kekerasan terkait dengan paksaan, yang berarti tekanan yang keras.  

Kekerasan juga sering dikaitkan dengan tindakan perkosaan, yakni suatu tindakan 

menundukkan dengan paksaan dan kekerasan. Kasus tindak pidana perkosaan paling banyak 

menimbulkan kesulitan dalam penyelesaiannya baik pada tahap penyidikan, penuntutan, 

maupun pada tahap penjatuhan putusan. Selain kesulitan dalam batasan di atas, juga kesulitan 

pembuktian misalnya perkosaan atau perbuatan cabul yang umumnya dilakukan tanpa kehadiran 

orang lain. 



Walaupun ibanyak itindak ipidana iperkosaan iyang itelah idiproses isampai ike 

iPengadilan, itapi idari ikasus-kasus iitu ipelakunya itidak idijatuhi ihukuman iyang imaksimal 

isesuai idengan iketentuan iperundang-undangan iyang itercantum idalarn iKitab iUndang-

Undang iHukurn iPidana i(KUHP) iBAB iXIV itentang iKejahatan iTerhadap iKesusilaan i(Pasal 

i281 is/d i296), ikhususnya iyang imengatur itentang itindak ipidana iperkosaan i(Pasal i285) 

iyang imenyatakan: i"Barangsiapa idengan ikekerasan iatau iancaman ikekerasan imemaksa 

iseorang iwanita ibersetubuh idengan idia idi iluar ipernikahan, idiancam ikarena imelakukan 

iperkosaan, idengan ipidana ipenjara ipaling ilama idua ibelas itahun". iSudarto iberpendapat 

i(seperti iyang idikutip ioleh iBarda iNawawi iArief idalam ibukunya iBunga iRampai iKebijakan 

iHukum iPidana) ibahwa iuntuk imenanggulangi ikejahatan idiperlukan isuatu iusaha iyang 

irasional idari imasyarakat, iyaitu idengan icara ipolitik ikriminal. iKebijakan iatau iupaya 

ipenanggulangan ikejahatan ipada ihakekatnya imerupakan ibagian iintegral idari iupaya 

iperlindungan imasyarakat. i(Suryandi iand iothers i2020) 

Alasan ikasus-kasus iperkosaan itidak idilaporkan ioleh ikorban ikepada iaparat ipenegak 

ihukum iuntuk idiproses ike iPengadilan ikarena ibeberapa ifaktor, idiantaranya ikorban imerasa 

imalu idan itidak iingin iaib iyang imenimpa idirinya idiketahui ioleh iorang ilain, iatau ikorban 

imerasa itakut ikarena itelah idiancam ioleh ipelaku ibahwa idirinya iakan idibunuh ijika 

imelaporkan ikejadian itersebut ikepada ipolisi. iHal iini itentu isaja imempengaruhi 

iperkembangan imental/kejiwaan idari ipara ikorban idan ijuga iberpengaruh ipada iproses 

ipenegakan ihukum iitu isendiri iuntuk imewujudkan irasa ikeadilan ibagi ikorban idan 

imasyarakat. iApabila irumusan iPasal i287 iayat i1 idirinci, iterdapat iunsur-unsur isebagai 

iberikut: 

A .  Unsur-unsur iobjektif: i 

1) Perbuatannya: ibersetubuh iArtinya ipemerkosaan iterhadap ianak iterjadi ikarena 

iada ipersetubuhan iyang iterjadi ibaik idi iluar ikehendak ikorban imaupun ididalam 

ikehendak ikorban isendiri i(suka isama isenang). iAtas idasar isuka isama isenang 

ikorban ianak itersebut itidak idipidana ikecuali ianak itersebut imengetahui ibahwa 

ipelaku isudah ibrsuami, isehingga ianak itersebut idapat idipidana idengan i284 

iKUHP. i i 

2) Objek: idengan iperempuan idi iluar ikawin. iArtinya iperempuan idi iluar inikah i 

3) Yang iumurnya ibelum i15 itahun; iatau ijika iumurnya itidak ijelas idan ibelum 

iwaktunya iuntuk ikawin. iIndikator ianak iyang ibelum iwaktunya idisetubuhi iini 

iada ipada ibentuk ifisik idan ipsikis. iBentuk ifisik iterlihat ipada iwajah idan 

itubuhnya iyang imasih ianak-anak, iseperti itubuh ianak-anak ipada iumumnya, 

ibelum itumbuh ibuah idada iatau ibelum itumbuh irambut ikemaluannya, iatau 

imungkin ibelum idatang ihaid. iAdapun ibentuk ipsikis idapat idilihat ipada 

ikelakuannya, imisalnya imasihsenang ibermain iseperti ipada iumumnya ianak 

ibelum iberumur ilima ibelas itahun. i 

B .  Unsur iSubjektif: i 

Diketahuinya iatau isepatutnya iharus ididuga ibahwa iumurnya ibelum i15 itahun. 

iDalam ikejahatan iini idirumuskan iunsur ikesalahannya, iyang iberupa: iKesengajaan, 

iyakni idiketahuinya iumurnya ibelum ilima ibelas itahun idan ikealpaan, iyakni 

isepatutnya iharus ididuganya iumurnya ibelum ilima ibelas itahun iatau ijika iumurnya 

itidak ijelas, ibelum iwaktunya iuntuk ikawin. iAncaman ipidana ikejahatan 

ipemerkosaan iterhadap ianak idibawah iumur imenurut iUndang-Undang 



iPerlindungan iAnak iNomor i23 iTahun i2002 idiatur idalam iPasal i81 iayat i(1), iayat 

i(2). 

Ancaman hukuman terhadap pelaku pemerkosaan, sesuai aturan dalam Kitab Undang-

undang Hukum Pidana tentang tindak pemerkosaan, adalah maksimal 15 tahun. Pelaku kejahatan 

pemerkosaan kenyataannya banyak yang tak sampai menanggung hukuman maksimal. 

Sementara korbannya mesti seumur hidup menyimpan cerita aib dan trauma psikis. Sangat tak 

adil. Itu sebabnya penulis meyakini ancaman hukuman di KUHP itu sudah tidak sesuai lagi 

dengan rasa keadilan masyarakat. DPR mesti melakukan langkah merevisi pasal Kitab Undang-

undang Hukum Pidana tentang tindak pemerkosaan. Seharusnya berlaku syarat hukuman 

minimal dan ganjaran pidana penjara maksimal seumur hidup bagi pelaku pemerkosaan. 

(Rondonuwu i2018) 

Bahkan iada isebagian ikalangan imenuntut idiberlakukan ihukuman imati. iSanksi iberat 

idimaksudkan iuntuk imemberi iefek ijera ibagi ipelaku ipemerkosaan idan imemberi iperingatan 

ikepada ikhalayak iuntuk itak isekali-kali imencoba imelakukan ikejahatan iini. iSelain ipersoalan 

ipenegakan ihukum idan isanksi iberat, iprosedur ipelayanan ilaporan ipengaduan ikorban ikasus 

ipemerkosaan imesti idilakukan idengan ibaik isehingga imembuat imasyarakat imerasa 

iterlindungi. iPemerintah irasanya ijuga iperlu imendirikan isemacam itrauma icentre, isetidaknya 

idi itingkat ikabupaten, iyang ibisa imemberi ipendampingan idan ibimbingan ipsikologis ibagi 

ikorban-korban ikasus iperkosaan. iTrauma ipsikis iakan imenorehkan iluka ibatin iseumur 

ihidup. iTugas ikita ibersama iuntuk imembantu imemulihkan ikondisi ibatin ipara ikorban idari 

imusibah ikelam iyang imenimpa imereka. 

Jaksa idiketahui imengajukan ibanding iatas ivonis iseumur ihidup iyang idiberikan imajelis 

ihakim iterhadap iHerry iWirawan. iJaksa imeyakini, ihukuman imati ipatut idiberikan iatas 

iperbuatan iHerry iyang imemperkosa i13 isantriwati. iProses ibanding idiajukan ijaksa ipenuntut 

iumum i(JPU) iKejaksaan iTinggi i(Kejati) iJawa iBarat ike iPT iBandung imelalui iPengadilan 

iNegeri iBandung. iSebelumnya, ipada iSelasa i(15/2), imajelis ihakim imenjatuhkan ihukuman 

ipenjara iseumur ihidup ikepada iHerry iWirawan ikarena imemerkosa i13 isantriwati. iHakim 

imenilai itidak iada ihal iyang imeringankan ihukuman iterhadap iHerry iWirawan. iKemudian 

ipada itanggal i4 iApril idilakukan isidang ipada iPengadilan iTinggi iBandung. I 

Mengenai kasus yang di alami oleh Herry Wirawan tetap dijatuhi hukuman sesuai Pasal 21 

KUHAP jis Pasal 27 KUHAP jis Pasal 153 ayat (3) KUHAP jis ayat (4) KUHAP jis Pasal 193 

KUHAP jis Pasal 222 ayat (1) jis ayat (2) KUHAP jis Pasal 241 KUHAP jis Pasal 242 KUHAP, PP 

Nomor 27 Tahun 1983, Pasal 81 ayat (1), ayat (3) jo Pasal 76D UU RI Nomor 17 Tahun 2016 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak jo pasal 65 

ayat (1) KUHP dan ketentuan-ketentuan lain yang bersangkutan. (Zainuddin 2017) 

Penjatuhan ihukuman itelah isesuai idengan iprinsip ikeadilan idilihat idari isudut ipandang 

ikorban idan ipelaku 

Pelaksanaan eksekusi terhadap pidana vonis hukuman mati harus dilaksanakan setelah 

putusan pengadilan yang dijatuhkan kepadanya mempunyai kekuatan hukum tetap. Namun, 

terpidana vonis hukuman mati masih bisa menggunakan semua haknya, seperti upaya hukum 

biasa maupun luar biasa untuk meminta keringanan atas hukuman tersebut. Vonis hukuman mati 

dijatuhkan oleh Hakim Pengadilan Tinggi Bandung kepada Herry Wirawan, pelaku pemerkosa 13 

santriwati. Pembacaan vonis dilakukan dalam sidang terbuka pada Senin (4/4) kemarin. 



Dalam iputusan itersebut, ihakim imemperbaiki isejumlah iputusan iPN iBandung 

iNo.989/Pid.Sus/2022/PN.Bdg itanggal i15 iFebruari i2022 imengenai ipidana iyang idijatuhkan 

ikepada iTerdakwa, ipembebanan ipembayaran irestitusi, iperawatan ibagi i9 iorang ianak idari 

ipara ikorban idan ianak ikorban iserta iperampasan iharta iterdakwa. iHery iWirawan ijuga 

idiputuskan ioleh ihakim iuntuk iditahan isebelum ieksekusi imati. 

Herry iWirawan iwajib imembayar irestitusi ikurang ilebih isebesar i300 ijuta irupiah idan 

iharta ikekayaan/aset iHerry iWirawan iberupa itanah idan ibagunan iserta ihak iterdakwa idalam 

isejumlah iyayasan iyang iia imiliki iakan idisita. iPenyitaan itersebut iakan idilakukan ipenjualan 

ilelang iyang iseluruh ihasilnya iakan idigunakan isebagai ibiaya ipendidikan idan ikelangsungan 

ihidup ipara ianak ikorban. i 

Perbuatan iHerry iWirawan imerupakan ikejahatan iluar ibiasa isehingga idituntut idengan 

ihukuman imaksimal iberupa ipidana imati. iDalam itatanan iperundang-undangan, ipelaksanaan 

ihukuman imati idiatur imelalui iUU iNo.2/PNPS/1964 imengenai itata icara ipidana imati, 

ibahwa ipidana imati iyang idijatuhkan ioleh ipengadilan iharus idilaksanakan idengan icara 

iditembak.(Hukum i2019) i 

Ketika iPengadilan iNegeri iBandung imenjatuhkan ivonis iseumur ihidup, ipublik imerasa 

ihal iitu itidak isepadan idengan ipenderitaan ipara ikorban. iLebih imenyakitkan ihati ilagi, 

irestitusi isebesar iRp331 ijuta idibebankan ikepada inegara. iBayangkan, isudah imerusak imasa 

idepan ianak-anak iyang itak ibersalah, imasih ijuga imerusak ianggaran inegara. iKemudian, 

iupaya ibanding ijaksa ike iPengadilan iTinggi iBandung idikabulkan. iMajelis ihakim imengoreksi 

itotal ivonis iitu ipada iSenin, i4 iApril i2022. i 

Sehingga, isang ipredator iseksual iitu idivonis ihukuman imati. iBahkan iaset-aset imiliknya 

idirampas ioleh inegara iuntuk imembayar irestitusi. iHanya isaja ihukuman imati idi inegeri iini 

imemang imasih isarat ikontroversial. iBagi iyang imenentang, imati ihidup iitu iadalah iurusan 

iTuhan, itidak isepantasnya inyawa imanusia idicabut ioleh imanusia ijuga. iAlasan ilain, 

ihukuman iitu ibertentangan idengan ihak iasasi imanusia. 

Bagi iyang ipro ihukuman imati, ihal itersebut isangat ididukung ikarena imemang idiatur 

idalam ihukum ipositif inegeri iini. iYang ipasti, imajelis ihakim iyang idianggap isebagai iwakil 

ituhan idi imuka ibumi itentulah itidak isembarangan imenjatuhkan ivonis itersebut. iAda 

ipertimbangan ikuat iuntuk imengetuk ipalu ihukuman imaksimal itersebut. iKejahatan iHerry 

iWirawan iini itermasuk ikejahatan isadis idan ipaling iserius. iPerbuatan iyang idilakukan ioleh 

iHerry iWirawan isangat ikeji idan ikejam iserta imengguncang ihati inurani ikemanusiaan. i 

Sebab idia imelakukan iitu isecara isadar idan iada iunsur ikesengajaan. iVonis ihukuman 

imati iuntuk iHerry imenjadi ipesan iyang isangat ijelas ibagi ipenjahat iseksual. iPutusan 

iPengadilan iTinggi iBandung itersebut ilayak imendapatkan iapresiasi. iDengan 

imempertimbangkan ijumlah ikorban idan iefek iyang iditimbulkan ioleh ipelaku isungguh iluar 

ibiasa, isehingga icukup ialasan iuntuk idapat idikenakan ihukuman ipidana imaksimal.(Tidar 

i[n.d.]) 

Jaksa menyebut kejahatan Herry Wirawan yang memperkosa 13 santriwati merupakan 

kejahatan sangat serius. Terdapat beberapa argumentasi dan pertimbangan yang melatarbelakangi 

jaksa menuntut hukuman mati bagi Herry Wirawan. Pertama, Jaksa mengacu pada Kovensi PBB 

yang menentang penyiksaan dan hukuman tidak manusiawi. Kedua, kekerasan seksual yang 

dilakukan terdakwa sebagai pendiri, pengasuh, sekaligus pemilik pondok pesantren kepada anak 

didiknya berada dalam kondisi tidak berdaya dan tertekan. 



Ketiga, ikekerasan iterdakwa iberpotensi imerusak ikesehatan ianak idan iberesiko 

imenularkan ipenyakit iHIV. iKeempat, iperbuatan iterdakwa iberpengaruh ikepada ipsikologis 

idan iemosional ianak isecara ikeseluruhan. iKelima, ikekerasan iseksual iterdakwa iterus 

imenerus idan isistematik. iKeenam, ijaksa imemiliki ialasan ipemberatan ituntutan iterhadap 

iterdakwa iyang imenggunakan isymbol iagama iuntuk imelancarkan ikejahatannya. iKetujuh, 

iperbuatan iterdakwa idinilai imenimbulkan idampak ikeresahan isosial iyang iluar ibiasa. iDan 

iterakhir, iperbuatan iterdakwa iberpotensi imenimbulkan ikorban iganda imenjadi ikorban 

ikekerasan iseksual idan ikorban iekonomi ifisik iyang imenimbulkan idampak isosial iberbagai 

iaspek. i 

Bagi ipara ikontra idengan ihukuman imati iyang idjatuhkan ipada ikasus iHerry iWirawan 

iadalah idapat imenghambat ifokus ipada ipemulihan ikorban iuntuk ikedepannya, ibukannya 

imemperoleh iperlindungan, ikorban ikekerasan iseksual imemiliki iketerkaitan idengan iHerry 

iWirawan iakan imenuai iperhatian ipublik, ikhususnya ibagi iorang-orang iyang iberada 

idisekitar imereka. iApalagi, isebagian ibesar ipelaku ikekerasan iseksual iberasal idari iorang-

orang iterdekat. i(Chairuni iNasution i2021) 

Lebih ilanjut, ihukuman imati iyang idiberikan ikepada iHerry iWirawan itidak imenutup 

ikemungkinan idapat imendatangkan iancaman ibaru ikepada ikorban idan iorang-orang idi 

isekitar ikorban. iAncaman itersebut imungkin isaja iberasal idari irekan iHerry iWirawan iyang 

imerasa itidak isetuju idengan ivonis itersebut idan imenyalahkan ikorban. iJangan isampai 

ipidana imati imengakibatkan ikorban ikekerasan iseksual iyang ilain imenjadi itakut iuntuk 

imelaporkan iapa iyang imereka ialami ikarena imerasa itakut isosok iyang imereka ilaporkan 

imemperoleh ihukaman imati. 

Sebagaimana iyang imenjadi iprinsip idari irestorative ijustice iatau ikeadilan irestoratif, 

iaparat ipenegak ihukum iseharusnya iberorientasi ipada ipenyelesaian ikonflik idi idalam 

imasyarakat, imemulihkan ikeseimbangan, iserta imendatangkan irasa iaman idan idamai. 

iSedangkan ipada ihukuman ipidana imati itidak ipernah iterbukti imemberikan iefek ijera 

ikepada ipelaku, ipidana imati iterhadap ipelaku ikekerasan iseksual itidak imengurangi iangka 

iterjadinya ikekerasan iseksual iseperti iyang iterjadi id iIndia, iBangladesh, idan iPakistan. 

Masalah kekerasan seksual masih berlangsung di negara-negara tersebut meskipun telah 

menerapkan pidana mati. Apabila hakim mengabulkan tuntutan jaksa, yakni hukuman mati 

untuk Herry Wirawan, Indonesia seolah mengambil satu langkah mundur dari keadilan restoratif 

yang sedang diharapkan oleh bangsa ini. Pidana mati tidak berkontribusi pada pemulihan 

keseimbangan, apalagi mendatangkan rasa aman dan damai. 

Komnas iHAM itelah imenegaskan ibahwa imenolak ihukuman imati ibukan iberarti 

imembela ipelaku ikekerasan iseksual. iKarena iyang isebaiknya imenjadi iperhatian ibukanlah 

ihukuman iapa iyang iterberat iuntuk iHerry iWirawan, imelainkan ibagaimana inasib ikorban 

isetelah ipenjatuhan ihukuman, ibaik ipidana imati imaupun ikurungan, ikedepannya ikorbanlah 

iyang iakan iberhadapan idengan imasyarakat ipasca ipembacaan ivonis. iDengan idemikian, 

ihukuman iyang iterbaik iuntuk iHerry iWirawan iadalah ihukuman iyang ijuga imemperhatikan 

ikebutuhan idan inasib idari ipara ikorban ikekerasan iseksual iakibat iperbuatannya.(Sihotang 

iand iothers i2022) i 

 

 



Kesimpulan 

Herry iWirawan idapat idikenakan ihukuman imati iatas ikejahatan iyang itelah 

idilakukannya iberdasarkan iPasal i81 iayat i(1), iayat i(3) idan iayat i(5) ijo. iPasal i76D iUndang-

Undang iNomor i17 iTahun i2016 itentang iPenetapan iPeraturan iPemerintah iPengganti 

iUndang-Undang iNomor i1 iTahun i2016 itentang iPerubahan iKedua iatas iUndang-Undang 

iNomor i23 iTahun i2002 itentang iPerlindungan iAnak. 

Hukuman imati idan ihukuman ikebiri iterhadap iHerry iWirawan itidak imelanggar ihak 

iasasi imanusia. iJustru ipelakulah iyang itelah imelakukan ipelanggaran ihak iasasi imanusia 

iterhadap ikorban ipelecehan iseksual isehingga imenimbulkan itrauma isecara ipsikis imaupun 

ifisik. iApabila idilihat idari iaspek ihak iasasi imanusia iseperti iyang itercantum idalam iPasal i28 

iJ iayat i(2) iyang iberbunyi i“Dalam imenjalankan ihak idan ikebebasannya, isetiap iorang iwajib 

itunduk ikepada ipembatasan iyang iditetapkan idengan iundang-undang idengan imaksud 

isemata-mata iuntuk imejamin ipengakuan iserta ipenghormatan iatas ihak idan ikebebasan iorang 

ilain idan iuntuk imemenuhi ituntutan iyang iadil idan isesuai idengan ipertimbangan imoral, 

inilai-nilai iagama, ikeamanan, idan iketertiban iumum idalam isuatu imasyarakat idemokrasi.” 

Pelaku ikejahatan iseksual iterhadap ianak idbawah iumur iadalah ikejahatan iserius iyang 

ikejam. iAnak isebagai ikorban ikejahatan iseksual iterdampak iluar ibiasa, iterutama iterhadap 

iperkembangan ipsikologinya idi imasa iyang iakan idatang, ikarena iitu itindakan ikebiri ikimia 

imerupakan ihukuman iyang isetimpal. iSebab, iselain ipelaku itidak ibisa ilagi imengulangi 

iperbuatannya, ipada isaat iyang isama iini isekaligus isebagai igeneral iprevention ibagi iorang ilain 

iagar itidak imelakukan ikejahatan iyang isama. iTerhadap ipelaku itindak ikejahatan iseksual 

iterhadap ianak iperlu idikenakan itindakan iyang iserius, ilebih idari itindakan ikepada itindak 

ikejahatan iumum ilainnya, ikarena idampak iyang iditimbulkan ibagi ikorban ijuga isangat 

iserius. 
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